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ABSTRACT 

The development of internet technology has changed the behavior of individual 

consumption of an goods or service. And there has been a shift in Indonesian society regarding 

the behavior of transactions from offline to online. Bring up opportunities for financial industry 

providing financial services. the service of a purchase or payment transaction managed by a 

payment-based company using a smartphone device or mobile payment is one of the fastest 

growing types of fintech business in Indonesia in recent years. Researchers realize that the 

behavior of individuals in accepting and adopting a technology depends on their intention 

towards the technology. However, the use of a technology (Mobile payment) to make 

transactions and consume a product or service in the network is still limited. In this study, the 

data used were 639 respondents using mobile payment services in several cities in Indonesia, 

namely Jakarta, Bandung, Yogyakarta and Surabaya. Researcher conceptualizes TAM as a 

multidimensional construct that consists of perceive usefulness, preceive ease of use, perceive 

security, preceive compatibility, and attitude. Testing the impact on consumption intention using 

a mobile payment service. Using partial square structural equation modeling (PLS-SEM), the 

results of the study found that there was a significant effect between TAM, perceived security, 

perceived compatibility, attitudes and intention. 

Keywords: Mobile payment, Fintech, TAM, technology acceptance model, 

perceived usefulness, perceived ease of use, perceive security, 

preceive compatibility, attitude, intention. 

 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi internet telah merubah perilaku konsumsi individu terhadap 

suatu barang atau jasa. Dan telah  terjadi pergeseran di masyarakat Indonesia mengenai perilaku 

transaksi dari offline menjadi online. Memunculkan peluang bagi perusahaan jasa keuangan 

dalam  memberikan  layanan jasa keuangan (financial service). layanan transaksi pembelian atau 

pembayaran yang dikelola oleh perusahaan pembayaran berbasis teknologi (payment gateway) 

dengan menggunakan perangkat smartphone atau mobile payment menjadi salah satu jenis bisnis 

fintech yang berkembang pesat di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Peneliti menyadari 

bahwa perilaku individu dalam menerima dan mengadopsi suatu teknologi bergantung pada 

intensi mereka terhadap teknologi tersebut. Namun, penggunaan suatu teknologi (Mobile 

payment) untuk melakukan transaksi dan mengkonsumsi suatu produk atau jasa dalam jaringan 

masih terbatas. Pada penelitian ini, data yang digunakan sebanyak 639 responden pengguna 

layanan mobile payment di beberapa kota di Indonesia yaitu Jakarta, Bandung, Yogyakarta dan 

Surabaya. Peneliti  mengkonseptualisasikan TAM sebagai konstruk  yang multidimensional yang 
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terdiri atas persepsi kegunaan, persepsi kemudahan menggunakan, persepsi keamanan, persepsi 

kompatibilitas, dan sikap serta menguji dampaknya pada intensi konsumsi menggunakan layanan 

mobile payment. Menggunakan partial leats square structural equation modeling (PLS-SEM), 

hasil penelitian menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara TAM, persepsi 

keamanan, persepsi kompatibilitas, sikap dan intensi. 

Kata kunci: Mobile Payment, Fintech, TAM, technology acceptance model, 

persepsi kegunaan, persepsi kemudahan menggunakan, persepsi 

keamanan, persepsi kompatibilitas, sikap, intensi. 

 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Pertumbuhan jumlah pengguna internet terjadi sangat signifikan, di Indonesia 

dalam rentang waktu 1998 - 2017 jumlah pengguna internet mencapai 143,26 juta jiwa. 

Dengan  lebih dari 50 % Perangkat yang digunakan pengguna dalam mengakses internet 

adalah smartphone (APJII, 2017).  Pertumbuhan jumlah pengguna internet  yang tinggi 

ini mendorong perusahaan untuk menggunakan teknologi internet di dalam kegiatan 

operasional perusahaan. perkembangan teknologi internet telah merubah perilaku 

konsumsi individu terhadap suatu barang atau jasa. Dan telah terjadi pergeseran di 

masyarakat Indonesia mengenai perilaku transaksi dari offline menjadi online. 

Dengan bertumbuhnya pasar jual beli online di indonesia dan pola transaksi 

online yang juga terus bertumbuh, memunculkan peluang bagi para perusahaan jasa 

keuangan dalam  memberikan layanan jasa keuangan (financial service). Beberapa tahun 

terakhir industri jasa keaungan  telah merambah dunia jasa keuangan digital atau kerap 

disebut dengan fintech. yang di definisikan sebagai Teknologi  keuangan, adalah industri 

ekonomi yang terdiri dari perusahaan yang menggunakan teknologi untuk membuat 

layanan keuangan lebih efisien (McAuley, 2014).  

Menurut Edy SP (2017), dalam  riset yang telah dilakukan oleh Fintech id, 

layanan  transaksi pembelian atau pembayaran yang dikelola oleh perusahaan 

pembayaran yang berbasis teknologi (payment gateway) telah berkembang pesat selama 

beberapa tahun terakhir. Terdapat kurang 44 % dari total 120 perusahaan fintech di 

Indonesia adalah penyedia layanan pembayaran. 

Saat ini kegiatan transaksi pembayaran online terbanyak dilakukan secara 

elektronik melalui smartphone, tablet atau  perangkat genggam lainnya atau dikenal juga 

dengan istilah mobile payment. Mobile payment (m-payment) didefinisikan sebagai 

pembayaran barang, layanan, dan tagihan menggunakan perangkat seluler dengan 

memanfaatkan teknologi komunikasi nirkabel dan lainnya (Dahlberg et al 2008). 

Menurut penelitian Daştan dan Gürler (2016) dan Aslam et al (2017) terdapat 

beberapa faktor penting yang  mendorong seseorang atau individu menggunakan mobile 

payment sebagai sarana transaksi atau pembayaran, yakni persepsi kegunaan, persepsi 

kemudahan  menggunakan, dan persepsi keamanan. Beberapa penelitian sebelumnya 

telah mengkonfirmasi bahwa persepsi kemudahan penggunaan memiliki efek yang kuat 

pada persepsi kegunaan (Davis, 1989; Gefen et al., 2003;) dimana dalam aplikasinya 

sangat menekan kan manfaat yang di dapat dari kedua faktor tersebut. Misalnya, dalam 

melakukan pembelian atau pembayaran pulsa, seseorang  tidak perlu repot repot membeli 
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pulsa ke konter pulsa, cukup dengan membeli melalui aplikasi yang menyediakan pulsa 

atau e-commerce yang juga menyediakan pulsa di dalamnya lalu membayarnya secara 

langsung  menggunakan saldo yang ia miliki. Hal ini memberikan manfaat yang besar 

karena pembelian  dan  pembayaran bisa dilakukan dengan praktis, cepat dan kapan saja 

dibutuhkan walau tanpa memegang uang tunai.  

Penggunaan mobile payment di Indonesia adalah hal yang terhitung baru atau juga 

bisa disebut sebagai sebuah inovasi dalam dunia pembayaran  yang  masih membutuhkan 

waktu penerimaan bagi sebagian  masyarakat, dimana masih terdapat pertanyaan tentang 

seberapa aman transaksi yang dilakukan dengan menggunakan m-payment. Dalam 

layanan yang menggunakan sistem otomatis seperti mobile payment, risiko keamanan 

menjadi perhatian serius bagi pengguna (Lwin et al.,2007). Hal ini muncul karena mereka 

belum memiliki pengalaman sebelumnya dengan metode pembayaran m-payment (Bauer, 

Reichardt, Barnes & Neumann, 2005). Dan juga dalam penggunaannya konsumen 

memiliki kekhawatiran tentang privasi, kehilangan data individu, dan juga terhadap 

keamanan transaksi itu sendiri (Bauer, Reichardt & Schüle, 2005).  

Menurut eager di dalam (Aslam et al 2017), kepercayaan, keandalan, keamanan, 

dan reputasi adalah semua faktor yang memengaruhi konsumen untuk menerima jenis 

pembayaran ini, yang merupakan aspek keamanan dalam sudut pandang konsumen. Pada 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh aslam et al (2017) menunjukan bahwa 

persepsi keamanan berpengaruh secara signifikan terhadap sikap seseorang dalam 

menerima mobile payment sebagai alat pembayaran. 

Namun, belakangan seiring dengan gencaranya promosi yang dilakukan oleh 

berbagai perusahaan fintech  yang menawarkan mobile  payment sebagai sebuah cara 

baru yang kompatibel dengan gaya hidup masa kini yang praktis dan  hampir semua 

orang memiliki smartphone yang selalu mereka bawa ke mana mana menjadikan mobile 

payment dianggap sebagai salah satu hal yang penting untuk dimiliki dan digunakan. 

Tornatzky dan Klein (1982) menemukan bahwa kompatibilitas yang dirasakan adalah 

faktor penting untuk penerimaan pelanggan terhadap suatu teknologi.  

 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menguji pengaruh 

persepi kegunaan, persepsi kemudahaan, persepsi keamanan, dan persepsi kompatibilitas 

secara bersamaan terhadap niat menggunakan mobile payment di Indonesia 

 

3.         Kajian Teori 

1. Mobile Payment 

Ghezzi et al., (2010) menyimpulkan konsep mobile payment sebagai proses di mana 

setidaknya satu fase transaksi dilakukan menggunakan perangkat seluler (seperti ponsel, 

ponsel cerdas, PDA, atau  perangkat nirkabel lainnya) yang mampu memproses transaksi 

finansial melalui jaringan seluler, atau melalui berbagai teknologi nirkabel (NFC, 

Bluetooth, RFID, dll)  

2. Technology Acceptance Model (TAM) 

 Technology acceptance model (TAM) adalah salah  satu model penelitian 

pertama dan paling berpengaruh untuk menjelaskan perilaku pengguna atau 
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konsumen dalam mengadopsi suatu teknologi (Davis et al., 1989). Model ini 

memberikan  pemahaman yang luas mengenai bagaimana individu menerima dan  

menggunakan suatu teknologi (Davis et al., 1989; Davis, 1989). variabel utama yakni 

persepsi kegunaan dan  persepsi kemudahan  penggunaan adalah faktor yang paling 

menonjol dalam menentukan niat individu dalam mengadopsi dan menggunakan 

suatu teknologi. 

persepsi kegunaan didefinisikan sebagai “the degree to which a person believe 

that using a particular system would enhance his or her job performance” Persepsi 

kegunaan memiliki efek langsung pada niat individu untuk mengadopsi suatu 

teknologi, Persepsi kemudahan menggunakan didefinisikan “the degree to which a 

person believes that using a particular system would be free of effort” (Davis, 1989). 

kemudahan menggunakan berarti kebebasan dari kerumitan dan masalah. 

 
3. Persepsi Kompatibilitas 

Kompatibilitas didefinisikan sebagai sejauh mana suatu inovasi dianggap sejalan 

dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman masa lalu, dan kebutuhan dari potential 

adopters (Rogers, 1983). Jika suatu inovasi sejalan dengan kebutuhan, gaya hidup, 

dan nilai-nilai konsumen, ia akan memiliki peluang yang lebih baik untuk diterima 

oleh konsumen. Dengan kata lain, mengukur persepsi konsumen tentang sejauh mana 

teknologi baru dapat sesuai dengan gaya hidup individu saat ini.  
 

4. Persepsi Keamanan 

Dalam konteks layanan elektronik, risiko keamanan, dikonseptualisasikan  

sebagai kemungkinan terhadap pelanggaran privasi, menjadi perhatian kritis di 

kalangan konsumen (Lwin et al. 2007). Secara umum, keamanan adalah seperangkat 

prosedur dan program untuk memverifikasi sumber informasi dan menjamin 

integritas dan privasi dari informasi tersebut (Tsiakis dan Sthephanides, 2005). Dalam 

penelitian tentang keamanan internet banking yang dilakukan oleh Salisbury et 

al.,(2001) persepsi keamanan didefinisikan sebagai sejauh mana orang percaya bahwa 

web atau internet aman untuk mengakomodir informasi yang sifatnya sensitif.  

 

5. Sikap  

 

Sikap adalah Perasaan positif atau negatif yang dihasilkan ketika seseorang 

menggunakan teknologi baru. Ketika seseorang memiliki sikap positif yang lebih 

tinggi terhadap penggunaan teknologi baru, niat perilaku akan relatif lebih tinggi 

Chuang et al.,(2016). Sikap mencerminkan perasaan suka atau tidak suka yang 

dicerminkan individu melalui perilaku mereka (Fishbein 1963; Premkumar et al. 

2008), hal ini menyiratkan bahwa sikap berkembang seiring waktu ketika orang 

mendapatkan pengalaman. 

 

6. Pengembangan Hipotesis 

Persepsi kegunaan  menjelaskan bahwa pengguna potensial menganggap 

teknologi baru berguna pada kinerja pekerjaan dan mereka bisa mendapatkan manfaat di 

masa depan (Moon & Kim, 2001; Venkatesh & Davis, 2000). Menurut teori difusi, 
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pengguna hanya mau menerima inovasi jika inovasi tersebut memberikan keunggulan 

yang unik dibandingkan dengan solusi yang ada (Rogers 1995). Shanmugam, 

Savarimuthu dan Wen (2014) juga mengkonfirmasi hubungan positif dan signifikan 

antara persepsi kegunaan dan sikap. Berdasarkan uraian di atas peneliti merumuskan 

hipotesis sebagai berikut. 

H1: Persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan layanan 

pembayaran mobile 

 

Persepsi kemudahan menggunakan mengacu pada tingkat pengguna potensial 

yang  menganggap teknologi baru itu mudah digunakan (Moon & Kim, 2001; Venkatesh 

& Davis, 2000). Pengguna percaya bahwa manfaat yang diberikan oleh layanan 

pembayaran mobile mudah untuk digunakan, misalnya mereka dapat menggunakan 

sistem pembayaran mobile tanpa panduan orang lain, user interface yang tidak 

membingungkan, mudah untuk di operasikan, serta prosedur transaksi yang sederhana. 

Mengingat keterbatasan teknis perangkat mobile, kemudahan penggunaan menjadi 

pendorong penerimaan aplikasi mobile (Venkatesh 2000). Berdasarkan uraian di atas 

peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H2: Persepsi kemudahan menggunakan berpengaruh positif terhadap sikap 

penggunaan layanan pembayaran mobile. 

 

Suatu inovasi hadir dengan beragam manfaat tetapi, selain manfaat yang 

dirasakan, biasanya juga disertai risiko (Cho 2004). Dalam konteks layanan elektronik, 

risiko keamanan, dikonseptualisasikan sebagai kemungkinan terhadap pelanggaran 

privasi, menjadi perhatian kritis di kalangan konsumen (Lwin et al. 2007). Pentingnya 

keamanan dan privasi pengguna dalam mengadopsi internet banking telah diamati dalam 

banyak studi perbankan (Sathye, 1999; Polatoglu and Ekin, 2001; Black et al., 2002; 

Howcroft et al., 2002; Pikkarainen et al., 2004). Berdasarkan uraian di atas peneliti 

merumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H3: Persepsi keamanan berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan layanan 

pembayaran mobile. 

 

Persepsi Kompatibilitas didefinisikan sebagai sejauh mana suatu inovasi dianggap 

sejalan dengan  nilai-nilai yang ada, pengalaman  masa lalu, dan  kebutuhan dari potential 

adopters (Rogers, 1983). Jika suatu inovasi sejalan dengan kebutuhan, gaya hidup, dan 

nilai-nilai konsumen, ia akan memiliki peluang yang lebih baik untuk diterima oleh 

konsumen. Tornatzky dan Klein (1982) menemukan bahwa ada kemungkinan bahwa 

kompatibilitas yang dirasakan pengguna adalah fitur penting untuk mengarah pada 

penerimaan teknologi tertentu, khususnya jika itu baru.  

Studi empiris sebelumnya (Mallat et al., 2009; Chen et al.,2002; Wu & Wang, 2005) 

menemukan bahwa kompatibilitas memiliki efek positif bagi konsumen dalam 

mengadopsi teknologi baru dan niat konsumen untuk menggunakannya. Berdasarkan 

uraian di atas peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H4: Persepsi kompatibilitas berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan 

layanan pembayaran mobile. 
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Ketika seseorang memiliki sikap positif yang lebih tinggi terhadap penggunaan 

teknologi baru, niat perilaku akan relatif lebih tinggi (Chuang et al., 2016). Dalam 

Venkatesh dan Davis (2000) sebagian besar penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

sikap memiliki dampak positif yang signifikan terhadap niat perilaku individu. Intensi 

penggunan oleh calon konsumen tergantung sikap mereka. Penelitian terdahulu telah 

mengidentifikasi hubungan  positif antara sikap dan intensi individu untuk menggunakan 

suatu produk atau layanan (Bauer et al. 2005; Zhou et al. 2007; Suntornpithug dan 

Khamalah 2010; Meharia 2012; Lorenzo-Romero dan Del Chiappa 2013; Lu et al. 2015; 

Lie´bana-Cabanillas et al. 2015). Berdasarkan uraian di atas peneliti merumuskan 

hipotesis sebagai berikut. 

H5: sikap berpengaruh positif terhadap niat menggunakan layanan pembayaran 

mobile. 

4.  METODE PENELITIAN 

1. Populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel 

Penelitian ini menetapkan kriteria dimana individu yang pernah menggunakan 

layanan pembayaran mobile dalam jangka waktu enam bulan terakhir dan 

menggunakannya di lokasi yang menjadi wilayah sampel yaitu kota-kota besar di 

Indonesia terutama Yogyakarta, Jabodetabek, Bandung, dan Surabaya dengan 

mendistribusikan kuisoner online google form dan di posting melalui instastory 

gojek24jam serta forum kaskus. 

 

2. Variabel penelitian, definisi operasional dan pengukurannya 

Pengukuran variabel dilakukan melalui indicator konstruk setiap variabel. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur kedua konstruk ini diadaptasi dari penlitian 

Aslam et al., (2017). menggunakan skala pengukuran likert 1-5 (1 = sangat tidak setuju, 2 

= tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju dan 5 = sangat setuju). 

 

3. Analisis data 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis partial least 

square (SEM-PLS) yang dijalankan dengan  menggunakan software WarpPLS 6.0. Partial 

Least Square (PLS) dikembangkan pertama kali oleh Herman Wold pada tahun 1982.  

PLS merupakan teknik dari structural equation model (SEM) berbasis varian sehingga 

memungkinkan peneliti untuk melakukan pengujian secara serentak terhadap seluruh 

sistem variabel, yakni dengan model pengukuran dan model struktural (Hair et al., 2014a; 

Sholihin dan Ratmono, 2013). 

5. HASIL PENELITIAN 

1. Uji validitas 

 dilakukan dengan melihat validitas konvergen dan diskriminan. Validitas 

konvergen diuji menggunakan nilai loading dari setiap item pernyataan pada variabel 

penelitian. Item pengukuran dapat dikatakan baik dan tidak memiliki masalah dengan 

validitas konvergen jika nilai loading-nya lebih besar dari 0,5 dan mengelompok ke 

masing-masing faktor atau variabel yang telah disebutkan pada penjelasan sebelumnya. 

Secara keseluruhan hasil pengujian menunjukkan bahwa semua item pengukuran dari 

variabel persepsi kegunaan, persepsi kemudahan menggunakan, persepsi keamanan, 
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persepsi kompatabilitas, sikap dan intensi memiliki nilai faktor loading yang lebih besar 

dari 0,5. 

 

Tabel Hasil Pengujian Validitas Konvergen 
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n
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PKeg1 0.837 0.033 -0.047 0.006 0.006 0.114 

PKeg2 0.863 0.010 0.014 -0.034 0.028 -0.049 

PKeg3 0.816 -0.044 0.033 0.030 -0.036 -0.066 

PKem1 0.126 0.776 -0.028 0.012 -0.035 0.122 

PKem2 -0.063 0.866 -0.003 0.036 -0.057 -0.048 

PKem3 -0.046 0.879 0.015 0.000 0.003 -0.003 

PKem4 -0.004 0.866 0.014 -0.046 0.086 -0.058 

PSec1 -0.004 -0.136 0.727 0.177 -0.101 -0.005 

PSec2 -0.034 -0.084 0.846 -0.018 0.038 0.028 

PSec3 -0.002 -0.021 0.840 -0.038 0.024 -0.025 

PSec4 0.053 0.297 0.629 -0.130 0.034 0.002 

PCom1 -0.018 0.005 -0.018 0.874 -0.117 -0.005 

PCom2 0.023 0.088 -0.036 0.869 -0.156 0.029 

PCom3 -0.005 -0.110 0.064 0.738 0.322 -0.028 

SIK1 0.005 -0.022 0.000 0.055 0.828 -0.096 

SIK2 -0.042 -0.071 0.094 0.057 0.827 -0.063 

SIK3 -0.033 0.039 -0.054 -0.092 0.838 0.004 

SIK4 0.068 0.051 -0.039 -0.019 0.850 0.150 

INT1 0.084 0.049 -0.030 -0.083 0.207 0.813 

INT2 -0.016 -0.041 -0.030 0.054 -0.072 0.892 

INT3 -0.045 -0.015 -0.007 -0.011 -0.013 0.902 

INT4 -0.016 0.013 0.071 0.036 -0.114 0.812 

AVE 0.704 0.719 0.586 0.688 0.698 0.732 
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Catatan: nilai yang ditebalkan adalah nilai loading diatas 0,5. 

Analisis algoritma: Warp3 PLS regression 

Metode resampling: bootstrapping 

              peneliti juga menggunakan  nilai AVE dalam menguji validitas konvergen, dimana nilainya 

harus lebih besar dari 0,5 (Hair et al., 2014). Nilai AVE di atas 0,5 akan menunjukkan bahwa suatu 

variabel tidak akan  masuk variabel lain karena hanya akan masuk ke variabel yang sebenarnya. semua 

variabel dalam penelitian ini memiliki nilai AVE di atas 0,5 yang secara berturut-turut sebesar 0.704, 

0.719, 0.586, 0.688, 0.698 dan 0.732. Hal ini membuktikan bahwa semua variabel penelitian ini benar-

benar berbeda satu sama lainnya dan telah memenuhi kriteria validitas konvergen yang baik. Validitas 

diskriminan dilakukan dengan membandingkan nilai akar AVE SRAVE) dari setiap variabel dengan 

korelasi antar variabel dalam penelitian ini (Hair et al., 2014). setiap variabel memiliki nilai akar AVE 

yang lebih besar dari pada nilai korelasi antar variabel. Lebih lengkapnya hasil pengujian validitas 

diskriminan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel  Statistik Deskriptif dan Korelasi Antar Konstruk 

Variabel Rerata 
Deviasi 

Standar 
AVE SRAVE PKeg PKem PSec PCom SIK INT 

PKeg 4,668 0,468 0.704 0,839 1      

PKem 4,570 0,474 0.719 0,848 0.496
a
 1     

PSec 3,955 0,599 0.586 0,766 0.191
a
 0.373

a
 1    

PCom 4,230 0,626 0.688 0,830 0.381
a
 0.555

a
 0.362

a
 1   

SIK 4,458 0,526 0.698 0,836 0.470
a
 0.617

a
 0.383

a
 0.680

a
 1  

INT 4,454 0,564 0.732 0,856 0.393
a
 0.528

a
 0.324

a
 0.571

a
 0.651

a
 1 

Catatan: 
a
p-value < 0,001, 

b
p-value < 0,05. AVE = average variances extracted; SRAVE = square root of 

average variances extracted; PKeg = persepsi kegunaan; PKem = persepsi kemudahan menggunakan; PSec 

= Persepsi keamanan; PCom = persepsi Kompatabilitas; SIK = Sikap; INT = intensi 

 

2.  Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan  menggunakan nilai composite reliability dan cronbach alpha dengan 

menggunakan nilai acuan lebih besar atau sama dengan 0,7 (Sholihin dan Ratmono, 2013). Hasil 

pengujian  menunjukkan bahwa semua variabel pada penelitian ini memiliki nilai composite reliabitly 

dan cronbach alpha diatas 0,7. Dengan begitu, semua variabel pada penelitian ini dapat dikatakan 

reliabel. Secara terperinci hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada Tabel dibawah. 

 

 

 

 

 

 

 



11 
 

Tabel Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel Item pengukuran 
Cronbach 

alpha 

Composite 

Reliability 

Jumlah 

Item 

Persepsi Kegunaan PKeg1, PKeg2, PKeg3 0.789 0.877 3 (4) 

Persepsi Kemudahan 

Menggunakan 

PKem1, PKem2, PKem3, 

PKem4 
0.869 0.911 4 (4) 

Persepsi keamanan PSec1, PSec2, PSec3, PSec4 0.759 0.848 4 (4) 

Persepsi 

kompatabilitas 
PCom1, PCom2, PCom3 0.771 0.868 3 (3) 

Sikap  SIK1, SIK2, SIK3, SIK4 0.856 0.902 4 (4) 

Intensi INT1, INT2, INT3, INT4 0.877 0.916 4 (4) 

Catatan: jumlah item akhir (jumlah awal) 

 

3. Model Struktural 

 Pengujian model struktural dilakukan untuk melihat kesesuaian model penelitian ini 

dengan data yang ada. Kesesuaian tersebut dilihat dari beberapa indeks di bawah ini. 

Tabel Indeks Kesesuaian Model 

Indeks Nilai Kriteria 

APC 0.319 P<0.001 

ARS 0.500 P<0.001 

AARS 0.499 P<0.001 

AVIF 1.559 Good if < 5 

AFVIF 1.865 Acceptable if < 5 

SPR 1.000 Acceptable if > 0,7 

RSCR 1.000 Acceptable if > 0,9 

SSR 1.000 Acceptable if > 0,7 

NLBCDR 1.000 Acceptable if > 0,7 

 

Hasil pengujian menunjukan bahwa semua indeks memiliki nilai yang disyaratkan 

oleh masing-masing indeks yaitu nilai APC, ARS, AARS, AVIF dan AFVIF masing-

masing mendapatkan nilai berturut-turut 0,319, 0,500, 00,499, 1,559 dan 1,865. 
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Selanjutnya, indeks SPR, RSCR, SSR dan NLBCDR masing-masing mendapatkan nilai 

1.000 yang melebihi nilai yang disyaratkan. Selain itu, peneliti juga menggunakan 

koefisien determinasi (R
2
) untuk melihat seberapa besar variabel endogen dapat 

dijelaskan oleh variabel-variabel exogennya. Nilai R
2
 dalam penelitian ini ditemukan 

sebesar 0,58 dan 0,42. Artinya, 58% varians dari sikap menggunakan mobile payment 

dapat dijelaskan oleh beberapa variabel endogen yaitu persepsi kegunaan, persepsi 

kemudahan  menggunakan, persepsi keamanan dan  persepsi kompatabilitas. Sedangkan 

42% varians dari intensi menggunakan mobile payment dapat dijelaskan oleh sikap 

menggunakan mobile payment. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model 

struktural dalam  penelitian ini dapat dikatakan telah memenuhi kriteria goodness of fit 

yang sangat baik. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai koefisien jalur (β) atau bobot 

regresi dan p-value dari setiap jalur yang telah dibangun berdasarkan teori dan 

pengembangan hipotesis sebelumnya seperti yang terlihat pada Gambar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengujian model struktural di atas menunjukkan bahwa koefisien jalur pada 

pengaruh persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan  menggunakan terhadap sikap ditemukan 

signifikan secara statistik pada tingkat 1% (β = 0,17, p-value < 0,01) dan (β = 0,24 p-value < 

0,01). Koefisien jalur pada persepsi keamanan dan persepsi kompatabilitas terhadap sikap 

ditemukan signifikan secara statistik pada tingkat 1% (β = 0,09, p-value = 0,01) dan (β = 0,44 p-

value < 0,01). Koefisien jalur pada pengaruh sikap teradap intensi juga ditemukana signifikan 

secara statistik pada tingkat 1% (β = 0,65, p-value < 0,01). Lebih lengkapnya hasil pengujian 

hipotesis dapat dicermati pada Tabel  

 

 

 

R2 = 0,58 

H2 

β = 0,24 (P<0,01) 

H1 

β = 0,17 (P<0,01) 

H4 

β = 0,44 (P<0,01) 

Sikap 

Persepsi Kegunaan 

Persepsi keamanan 

Persepsi 

kompatabilitas 

Persepsi Kemudahan 

Menggunakan 

Intensi 
H3 

β = 0,09 (P=0,01) R2 = 0,42 

H5 

β = 0,65 

(P<0,01) 
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Tabel  Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Jalur Pengaruh Koefisien R
2
 

Standar 

error 

Effect 

Size 

H1 PKeg  SIK 0,17
a
 

0,58 

0,039 0,089 

H2 PKem  SIK 0,24
a
 0,039 0,147 

H3 PSec  SIK 0,09
b
 0,039 0,036 

H4 PCom  SIK 0,44
a
 0,038 0,305 

H5 SIK  INT 0,65
a
 0,42 0,037 0,424 

Catatan: 
a
p-value < 0,001, 

b
p-value < 0,05, 

c
tidak signifikan 

Hipotesis Satu 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat dari pembayaran mobile mampu 

memberikan  pandangan atau sikap positif di mata para penggunannya. Hal ini terlihat dari hasil 

statistik yang menunjukkan nilai koefisien dan p-value jalur yang telah diuji yaitu β = 0,17, p-

value < 0,01, sehingga hipotesis 1 didukung. Hasil penelitian ini didukung dengan beberapa 

penelitian terdahulu. Aslam et al., (2017) Schierzet et al., (2010) dan Chuang et  al.,(2016) 

menemukan bahwa manfaat yang diberikan oleh pembayaran mobile akan berguna dan 

menunjang aktivitas individu, sehingga mereka cenderung akan menunjukkan sikap yang positif 

terhadap pembayaran mobile. Hal ini juga dibuktikan dengan beberapa penelitian  terdahulu 

yang  menemukan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif dengan sikap seseorang 

terhadap suatu teknologi (Shanmugam et al., 2014). Dengan begitu, hasil penelitian terdahulu 

sejalan dengan  hasil penelitian ini yang  menemukan pengaruh persepsi kegunaan terhadap 

sikap individu terhadap suatu teknologi khususnya pembayaran mobile. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan padangan TAM yang mengatakan bahwa sikap seseorang 

terhadap suatu teknologi didorong oleh manfaat yang diberikan teknologi tersebut untuk 

menunjang aktivitas mereka (Davis et al., 1989; Davis, 1989). 

Hipotesis Dua 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan  menggunakan pembayaran mobile 

mampu memberikan  pandangan atau sikap positif di mata para penggunannya. Hal ini terlihat 

dari hasil statistik yang  menunjukkan  nilai koefisien dan p-value jalur yang telah diuji yaitu β = 

0,24, p-value < 0,01, sehingga hipotesis 2 didukung. Hasil penelitian ini didukung dengan 

beberapa penelitian terdahulu. Aslam et al., (2017) dan Schierzet et al., (2010) menuemukan 

bahwa persepsi kemudahan  menggunakan pembayaran mobile mampu  membangun sikap 

positif seseorang terhadap teknologi, karena mereka merasa bahwa penggunaan  teknologi 

tersebut tidak sudah dan tidak membingungkan. Dengan  begitu, hasil penelitian terdahulu 
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sejalan dengan  hasil penelitian ini yang  menemukan pengaruh persepsi kegunaan terhadap 

sikap individu terhadap suatu teknologi khususnya pembayaran mobile. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan padangan TAM yang mengatakan bahwa sikap seseorang 

terhadap suatu teknologi didorong oleh kemudahan dalam  menggunakan  teknologi tersebut 

sehingga tidak membutuhkan banyak usaha dalam mengoperasikannya (Davis et al., 1989; 

Davis, 1989). 

Hipotesis Tiga 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi keamanan  pembayaran mobile mampu 

memberikan  pandangan atau sikap  positif di mata para penggunannya. Hal ini terlihat dari hasil 

statistik yang menunjukkan nilai koefisien dan p-value jalur yang telah diuji yaitu β = 0,09, p-

value < 0,05, sehingga hipotesis 3 didukung. Hasil penelitian ini didukung dengan beberapa 

penelitian terdahulu  yang menemukan bahwa keamanan berpengaruh positif dengan sikap 

seseorang terhadap suatu teknologi (Sathye, 1999; Polatoglu and Ekin, 2001; Black et al., 2002; 

Howcroft et al., 2002; Pikkarainen et al., 2004). Dengan begitu, hasil penelitian terdahulu sejalan 

dengan hasil penelitian ini  yang menemukan pengaruh persepsi kemanan terhadap sikap 

individu terhadap suatu teknologi khususnya pembayaran mobile.  

Hipotesis Empat 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembayaran mobile mampu memenuhi 

kebutuhan, gaya hidup dan nilai-nilai pelanggan dan membentuk sikap positif di mata para 

penggunannya. Hal ini terlihat dari hasil statistik yang menunjukkan nilai koefisien dan p-value 

jalur yang telah diuji yaitu β = 0,44, p-value < 0,01, sehingga hipotesis 4 didukung. Hasil 

penelitian ini didukung dengan beberapa penelitian terdahulu. Aslamet al., (2017) Schierzet et 

al., (2010) Ramos-de-Luna et al.,(2015) dan Batkovic dan Batkovic (2015). menemukan bahwa 

pengguna pembarayan mobile merasa ada fitur-fitur yang sejalan dengan gaya hidup mereka ini 

memiliki peluang yang besar untuk diterima oleh calon pengguna, sehingga mereka cenderung 

akan menunjukkan sikap yang positif terhadap pembayaran mobile. Dengan begitu, hasil 

penelitian terdahulu sejalan dengan hasil penelitian ini yang menemukan pengaruh persepsi 

kompatabilitas terhadap sikap individu terhadap suatu  teknologi  khususnya pembayaran mobile.  

4.2.5 Hipotesis Lima 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap pengguna berpengaruh secara signifikan 

terhadap niat menggunakan pembayaran mobile. Hal ini terlihat dari hasil statistik yang 

menunjukkan nilai koefisien dan p-value jalur yang telah diuji yaitu β = 0,65, p-value < 0,01, 

sehingga hipotesis 5 didukung. Hasil penelitian ini didukung dengan beberapa penelitian 

terdahulu. Chuang et al., (2015), Venkatesh and Davis (2000) dan Davis et al., (1989) 

mengatakan  bahwa niat seseroang dalam  menggunakan suatu teknologi bergantung pada sikap 

mereka terhadap teknologi tersebut. Dengan begitu, hasil penelitian terdahulu sejalan dengan 

hasil  penelitian ini yang membuktikan  bahwa niat individu dalam menggunakan pembayaran 

mobile ditentukan oleh sikap mereka dalam menggunakan suatau teknologi khususnya 

penggunaan pembayaran mobile.  
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Penutup.  

Penelitian ini dilakukan  untuk menguji faktor penentu sikap terhadap pembayaran 

mobile yang terdiri persepsi kegunaan, persepsi kemudahan menggunakan, persepsi 

kompatabilitas dan persepsi keamanaan, dan menguji dampaknya terhada niat menggunakan 

pembayaran mobile. Berdasarkan  hal tersebut, maka dihasilkan  kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Persepsi kegunaan berpengaruh posistif dan signifikan terhadap sikap pada sistem 

pembayaran mobile. Manfaat yang diberikan oleh sistem tersebut mampu mendorong 

individu menunjukkan  sikap positif terhadap penggunaan sistem pembayaran mobile 

tersebut. Karena individu hanya akan menerima suatu teknologi jika teknologi 

memberikan manfaat bagi para penggunaanya 

2. Persepsi kemudahan  menggunakan berpengaruh posistif dan signifikan terhadap sikap 

pada sistem pembayaran  mobile. Kemudahan menggunakan  pembayaran mobile 

mampu mendorong individu menunjukkan sikap positif terhadap penggunaan sistem 

pembayaran mobile tersebut. Karena pengguna lebih mengutamakan fungsi dari aplikasi 

tersebut ketika mengadopsinya, setelahnya baru mudah atau susahnya penggunaannya. 

Karena individu akan menerima suatu teknologi jika teknologi tersebut mudah untuk 

digunakan, prosesnya sederhana dan membingungkan. 

3. Persepsi keamanan berpengaruh posistif dan signifikan terhadap terhadap sikap pada 

sistem pembayaran mobile. Keamanan akan data pribadi dan transaksi yang dirasakan 

pengguna pembayaran mobile mampu memunculkan sikap positif individu terhadap 

penggunaan sistem pembayaran mobile. Karena individu akan menerima dan 

menggunakan suatu teknologi jika teknologi tersebut memiliki sistem keamaan yang 

baik. 

4. Persepsi kompatabilitas berpengaruh posistif dan signifikan terhadap terhadap sikap 

pada sistem pembayaran  mobile. Kompatabilitas atau kesesuaian antara manfaat suatu 

teknologi dan kebutuhan seseorang terhadap pembayaran  mobile mampu  memunculkan 

sikap positif terhadap penggunaan sistem tersebut. Karena individu akan mampu 

menerima dan menggunakan suatu teknologi jika teknologi tersebut memenuhi 

kebutuhan, gaya hidup dan nilai-nilai yang mereka anut 

5. Sikap menggunakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan 

pembayaran mobile. Niat seseorang dalam  menggunakan suatu teknologi ditentukan 

oleh sikap mereka terhadap teknologi tersebut (Davis et al., 1989; Venkatesh and Davis, 

2000). Dengan begitu niat seseorang untuk menggunakan pembayaran mobile dipicu 

oleh sikap positif mereka terhadap sistem pembayaran tersebut. 
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Implikasi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan  memberikan kontribusi yang bermanfaat untuk semua 

pihak, diantaranya. 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan bukti baru mengenai penyebab 

seseorang  mau  menggunakan suatu  teknologi khususnya pada sistem pembayaran 

mobile. Hasil penelitian ini menunjukkan TAM yang terdiri atas persepsi kegunaan 

dan persepsi kemudahan menggunakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

sikap menggunakan pembayaran mobile. Persepsi keamanan dan persepsi 

kompatabilitas juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap menggunakan 

pembayaran mobile. Lebih jauh, penelitian ini juga mengkomfirmasi pandangan 

TAM yang menyatakan  bahwa niat seseorang terhadap teknologi sangat bergantung 

pada sikap mereka terhadap teknologi tersebut. Dengan kata lain, niat individu 

menggunakan  pembayaran  mobile bergantung pada sikap positif mereka terhadap 

sistem tersebut. 

2. Secara praktikal, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

semua perusahaan baik di perusahaan jasa maupun perusahaan barang jadi untuk 

mengadopsi sistem pembayaran  mobile agar dapat memberikan kemudahan dalam 

melakukan transaksi kepada pelanggan. Dengan kata lain, setiap perusahaan harus 

ikut bagian dalam  perubahan sistem pembayaran dengan cara masuk ke ekosistem 

yang sudah  terbentuk saat ini yaitu ekosistem gopay, ovo dan T-Cash. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan informasi bagi para pemasar bahwa manfaat, 

kemudahan menggunakan, keamanan dan kesesuaian sistem tersebut terhadap 

kebutuhan dan gaya hidup seseorang menjadi faktor penentu seseorang mau dan 

mengadopsi sistem pembayaran mobile. 
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